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ABSTRAK 

 

Siti Aminah. 2016.Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII SMP SMIP 

1946 Banjarmasin Melalui Pembelajaran Open Ended Problems (OEP)  

Dan Konvensional. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing: Dr. M.Sabirin, S.Pd., M.Si. 

 

Kemampuanberpikirkreatifadalahkemampuanmenemukancara yang 
berbeda. Seseorangdikatakankreatifapabilamampumenemukancara yang 

berbedadari orang lain sehinggamelahirkanproduk yang berbeda. Salah 
satucarauntukmengembangkankemampuanberpikirkreatifyaitumelaluipembelajara

nOpen Ended Problems (OEP). Melalui Open Ended Problems (OEP) menyajikan 
masalah dengan banyak penyelesaian dan banyak jawaban secara terbuka 
sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanakemampuanberpikirkreati
fsiswamelaluiOpen Ended Problems (OEP), konvensional, 

danapakahterdapatperbedaan yang signifikankemampuanberpikirkreatifsiswakelas 
VII SMP SMIP 1946 Banjarmasin melaluiOpen Ended Problems (OEP) 
dengankonvensional 

Penelitianinimenggunakanmetodeeksperimen.Populasipenelitianadalahsis
wakelas VII SMP SMIP.Sampelpenelitianadalahkelas VII 

Asebagaikelaseksperimendankelas VII Csebagaikelaskontrol.Materi yang 
diajarkanadalaharitmatikasosial. Data 
kemampuanawalsiswadiambildarinilaiulanganbabsebelumnyapadamateripersamaa

ndanpertidaksamaan linear satuvariable 
Berdasakanhasildaripenelitiandapatdisimpulkanbahwa:(1) 

kemampuanberpikirkreatifsiswamelaluiOpen Ended Problems (OEP) berada pada 
kualifikasi kurang, (2) kemampuan berpikir kreatif siswa melalui konvensional 
berada pada kualifikasi amat kurang (3)terdapatperbedaan yang 

signifikankemampuanberpikirkreatifmelaluipembelajaranOpen Ended Problems 
(OEP) dan konvensional, (4) sikap siswa terhadap pembelajaran Open Ended 

Problems (OEP) positif, (5) sikap siswa terhadap pembelajaran konvensional 
positif. 
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